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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan hal yang sangat efektif untuk mengembangkan 

kemampuan serta mutu kehidupan dan martabat manusia. Hal tersebut selaras 

dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional di dalam Undang-Undang 

sistem Pendidikan Nasional (Undang-Undang RI, 2003). Pendidikan Nasional 

bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia yang seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan 

ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan. 

Pendidikan merupakan institusi pembinaan anak didik yang memiliki 

latar belakang sosial budaya dan psikologis yang berbeda dalam mencapai 

maksud dan tujuan pendidikan. Banyak anak yang menghadapi masalah dan 

sekaligus mengganggu tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Masalah yang 

dihadapi sangat beraneka ragam, diantaranya, masalah pribadi, sosial, 

ekonomi, agama, dan moral serta belajar. Masalah-masalah tersebut seringkali 

menghambat kelancaran proses belajar dan perkembangan perilaku anak didik 

(Latipun, 2001: 181).  
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Pada masyarakat yang semakin maju, masalah penentuan identitas atau 

jati diri pada individu menjadi semakin rumit. Hal ini disebabkan oleh 

tuntutan masyarakat maju pada anggota-anggotanya menjadi lebih berat. 

Persyaratan untuk dapat diterima  menjadi anggota masyarakat bukan saja 

kematangan fisik, melainkan juga kematangan mental, psikologis, kultural, 

intelektual dan religius. Kerumitan ini akan terus meningkat pada masyarakat 

sedang membangun, sebab perubahan cepat yang terjadi pada masyarakat dan 

semakin derasnya arus globalisasi komunikasi, merupakan tantangan bagi 

individu atau peserta didik. Keadaan seperti inilah yang menuntut 

diadakannya bimbingan dan konseling di sekolah. 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen pendidikan. 

Bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan bantuan dan tuntunan 

yang diberikan kepada individu pada umumnya, dan siswa pada khususnya di 

sekolah dalam rangka meningkatkan mutunya. Hal ini sangat relevan jika 

dilihat dari perumusan bahwa pendidikan itu merupakan usaha sadar yang 

bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi-potensinya (bakat, 

minat dan kemampuan). Kepribadian masyarakat menyangkut masalah 

perilaku atau sikap mental dan kemampuannya meliputi masalah akademik 

dan ketrampilan.  

Dalam perkembangannya, anak didik sebagai individu sedang dalam 

proses berkembang atau menjadi (become) yaitu berkembang ke arah 

kematangan atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, anak 

memerlukan pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya 
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juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya. Di samping terdapat 

suatu keniscayaan bahwa proses perkembangan individu tidak berlangsung 

secara mulus atau steril dari masalah (Syamsu Yusuf LN, 2000: 209). 

Perkembangan kemampuan siswa secara optimal untuk berkreasi, 

mandiri,  bertanggung jawab dan memecahkan masalah merupakan tanggung 

jawab yang besar dari kegiatan pendidikan. Oleh karena itu, pemahaman 

potensi pribadi sangat penting untuk perkembangan siswa sebagai manusia 

yang utuh jasmani dan rohaninya, hidup dan berkembang secara wajar dan 

normal. Dalam perkembangannya siswa seringkali menghadapi masalah yang 

tidak mampu dipecahkan sendiri. Untuk membantu proses perkembangan  

pribadi dan mengatasi masalah yang dihadapi seringkali siswa memerlukan 

bantuan profesional dan sekolah harus dapat menyediakan layanan profesional 

yang dimaksud dengan layanan bimbingan dan konseling (Prayitno dan Erma 

Nanti, 1999, 4). 

Bimbingan merupakan bantuan khusus yang diberikan kepada anak 

didik dengan memperhatikan kemungkinan-kemungkinan dan kenyataan-

kenyataan tentang adanya kesulitan yang dihadapinya dalam rangka 

perkembangan yang optimal, sehingga mereka dapat memahami dirinya 

sendiri dapat bertindak serta bersikap sesuai dengan tuntutan dan keadaan 

lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 

Bimbingan dan konseling ini sebagai wadah untuk mengarahkan 

peserta didik untuk menjadi lebih baik dan kreatif. Pelayanan bimbingan 

merupakan bagian integral dari keseluruhan kegiatan sekolah dan telah 
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dilaksanakan sejak kurikulum 1975, yang baru ialah bahwa dalam kurikulum 

pendidikan Dasar, landasan program dan pengembangan (Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1993) secara eksplisit dinyatakan bahwa 

pelayanan bimbingan ini mencakup juga bimbingan bagi siswa yang memiliki 

kemampuan dan kecerdasan yang luar biasa (Utami Munandar, 1999: 268).  

Proses perkembangan itu tidak selalu berjalan dengan mulus atau 

searah dengan potensi, harapan, dan nilai-nilai yang dianut karena banyak 

faktor yang menghambatnya. Faktor penghambat yang bersifat eksternal yaitu 

berasal dari lingkungan yang kurang kondusif. Ini bisa menjadikan perilaku 

yang menyimpang pada remaja atau anak didik. Iklim lingkungan yang tidak 

sehat ini, cenderung menimbulkan dampak yang kurang baik bagi 

perkembangan anak didik dan sangat mungkin akan mengalami kehidupan 

yang tidak nyaman stress dan depresi. Dalam kondisi yang seperti ini, banyak 

anak didik yang merespon dengan sikap dan perilaku menyimpang dan bahkan 

amoral, meminum minuman keras, penyalah gunaan obat terlarang, tawuran 

dan pergaulan bebas (Syamsu Yusuf LN, 2000: 210). 

Permasalahan yang dialami anak didik di sekolah seringkali tidak 

dapat dihindari, meski dengan pengajaran yang baik sekalipun. Hal ini terlebih 

lagi disebabkan karena sumber-sumber permasalahan siswa tidak hanya 

terletak di dalam sekolah. Apalagi misi sekolah adalah menyediakan 

pelayanan yang luas secara efektif untuk membantu anak didik mencapai 

tujuan perkembangannya dan mengatasi permasalahannya, maka segenap 

kegiatan dan kemudahan yang diselenggarakan sekolah perlu diarahkan ke 
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sana. Di sinilah perlunya pelayanan bimbingan dan konseling yang dilakukan 

oleh guru di samping proses pengajaran. Dalam tugas pelayanan yang luas, 

bimbingan dan konseling di sekolah adalah pelayanan untuk semua siswa oleh 

guru bimbingan konseling yang mengacu pada keseluruhan perkembangan 

anak didik. 

Dari hasil observasi awal penulis, yang dilakukan pada tanggal 7 

Januari 2009 di SMA Negeri 1 Wangon terdapat 3 orang guru bimbingan 

konseling, yaitu Bapak Mukti Maksun, Bapak Eko Budi Priyanto, dan Bapak 

Alim Priyadi. Dari hasil observasi awal tersebut diperoleh data siswa Kelas I 

berjumlah 220, Kelas II berjumlah 234, dan Kelas III berjumlah 236 sehingga 

total siswa di SMA Negeri 1 Wangon adalah 690. 

Permasalahan yang muncul di SMA Negeri 1 Wangon terkait akhlak 

siswa pada umumnya terletak pada kurangnya pembinaan dalam hal ibadah 

dan kedisiplinan. Artinya, kurang adanya dorongan terhadap siswa terkait 

ibadah sholat berjamaah, serta tepat waktu saat masuk sekolah. 

Berdasarkan dari alur latar belakang di atas, maka penulis 

berkeinginan untuk meneliti lebih jauh yang dituangkan dalam judul skripsi 

“Peranan Guru Bimbingan Konseling Dalam Pembinaan Akhlak Siswa 

SMA Negeri 1 Wangon Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas” 

B. Definisi Operasional  

Untuk lebih memudahkan memahami tulisan ini serta menghindarkan 

dari kesalahpahaman terhadap penafsiran maka penulis memberikan batasan 

pada beberapa istilah dalam skripsi ini. 
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1. Peranan 

Yang dimaksud peranan dari judul skripsi yang penulis buat adalah 

suatu bagian yang diambil atau diperankan oleh guru bimbingan konseling 

dalam pembinaan akhlak siswa di SMA Negeri 1 Wangon Kecamatan 

Wangon. 

2. Guru Bimbingan Konseling 

Guru bimbingan konseling yang dimaksud dalam penulisan skripsi 

ini adalah seorang yang memiliki sebuah pekerjaan untuk membantu 

melakukan pertolongan terhadap peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah yang sedang dihadapi sehingga terlepas dari permasalahan. 

3. Pembinaan Akhlak Siswa 

Menurut penulis yang dimaksud dengan pembinaan akhlak dalam 

penyusunan skripsi ini adalah tindakan atau perbuatan yang dilakukan 

untuk memperolah hasil yang lebih baik dalam dimensi budi pekerti 

(akhlak) untuk siswa kelas 1 dan 2 di SMA Negeri 1 Wangon pada tahun 

ajaran 2009/ 2010. Adapun akhlak yang menjadi fokus pembinaan adalah 

akhlak siswa yang berkaitan dengan sikap ketika di sekolahan. 

4. SMA Negeri 1 Wangon Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas 

SMA Negeri 1 Wangon Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas 

merupakan lokasi penelitian yang penulis lakukan. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada definisi operasional di atas, maka rumusan masalah 

dalam penyusunan skripsi ini adalah: “Bagaimana peranan guru bimbingan 
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konseling dalam pembinaan akhlak siswa SMA Negeri 1 Wangon Kecamatan 

Wangon Kabupaten Banyumas?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Dalam penelitian skripsi ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui peranan bimbingan konseling dalam membina akhlak 

siswa di SMA Negeri 1 Wangon Kecamatan Wangon Kabupaten 

Banyumas. 

2. Menggali dan memberikan informasi terkait peranan guru bimbingan 

konseling dalam membina akhlak siswa di SMA Negeri 1 Wangon 

Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat  

Dengan tercapainya penelitian ini diharapkan dapat:  

a. Menambah pengetahuan penulis tentang peranan guru bimbingan 

konseling dalam pembinaan akhlak siswa 

b. Memberikan informasi ilmiah bagi guru bimbingan konseling dalam 

menerapkan pembinaan akhlak siswa. 

c. Memberikan stimulus bagi lembaga pendidikan lain untuk menerapkan 

pembinaan akhlak terhadap siswa melalui bimbingan konseling. 

d. Sebagai sumbangsih wacana keilmuan di STAIN Purwokerto dalam 

bidang pendidikan. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini penulis khususkan dengan 

maksud untuk mengungkapkan  berbagai informasi mengenai peranan guru 

bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa sebagai landasan teoritis 

terhadap permasalahan yang penulis teliti. Dari penelusuran  beberapa buku, 

penulis dapati ada beberapa temuan ilmiah baik buku maupun skripsi yang 

membahas tentang penulisan skripsi ini. Ada beberapa buku yang membahas 

tentang bimbingan dan konseling serta akhlak buku yang ditulis oleh 

Sudarsono Evaluasi Islam Tentang Kenakalan Remaja, buku ini mencoba 

memberikan konsep pembinaan akhlakul karimah menurut Ibnu Miskawih. 

Selanjutnya skripsi saudari Khusnul Khotimah (2009) tentang Metode 

Pembentukan Akhlak Remaja Di Desa Gumelar Kecamatan Tambak 

Kabupaten Banyumas, skripsi saudari Khusnul Khotimah lebih menekankan 

pada pembentukan akhlak remaja di sebuah desa. 

Kaitannya dengan skripsi ini yang berjudul “Peranan Guru Bimbingan 

Konseling Dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMA Negeri 1 Wangon Kecmatan 

Wangon Kabupaten Banyumas” adalah bahwa guru BK sangat berperan 

penting dalam melakukan pembinaan akhlak siswa, agar siswa tersebut dapat 

memiliki budi pekerti yang luhur dan akhlak yang mulia dan bertakwa kepada 

Tuhan YME dan dapat hidup bermasyarakat dengan baik.  
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan tempat penelitian atau lokasi sumber data berada, 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

study empirik dengan cara terjun  langsung di lapangan penelitian terhadap 

fenomena-fenomena yang terjadi dalam lokasi penelitian yaitu terhadap 

peranan guru bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa SMA 

Negeri 1 Wangon Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas. 

Berdasarkan tujuannya, jenis penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif karena ditujukan untuk menganalisis dan menyajikan keadaan 

yang sebenarnya terjadi di lokasi penelitian mengenai peranan guru 

bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa. 

Sedangkan berdasarkan data yang dikumpulkan dan diolah 

nantinya, penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif karena tidak 

menggunakan data statistik/ angka-angka, tetapi dalam bentuk susunan 

kalimat. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Wangon Kecmatan Wangon Kabupaten Banyumas. 

a. Lokasi mudah dijangkau oleh peneliti, hal ini akan mendukung 

kelancaran penelitian. 

b. Guru-guru bidang studi Bimbingan Konseling mempunyai latar 

belakang yang sesuai dengan bidangnya. 
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3. Objek dan Subjek Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Dalam skripsi ini yang penulis jadikan sebagai objek adalah 

peranan guru bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa. 

Dalam skripsi ini akan diteliti tentang peranan guru bimbingan 

konseling dalam membina akhlak siswa. Adapun akhlak yang akan 

diteliti lebih diutamakan mengarah kepada akhlak atau sikap siswa 

ketika di sekolah yang dapat berimbas kepada perilaku siswa ketika di 

luar sekolah. 

b. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang penulis maksud adalah seseorang yang 

hendak diteliti untuk dimintai informasinya sesuai dengan masalah 

yang penulis angkat dalam penelitian. Oleh karena itu, subjek dari 

penelitian ini adalah : 

1) Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah merupakan orang yang bertanggung jawab 

secara keseluruhan terhadap semua aktifitas pembelajaran yang 

terjadi di sekolah, serta mengkomodir guru bimbingan konseling. 

2) Guru Bimbingan Konseling 

Guru bimbingan konseling merupakan pelaksana kebijakan 

kurikulum yang melaksanakan proses pembelajaran dan sebagai 

evaluator (pelaksana evaluasi) langsung yang mengetahui secara 

detail tentang penerapan bimbingan konseling dalam pembinaan 
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akhlak siswa. Melalui beliau penulis akan memperoleh data 

mengenai bagaimana pembinaan akhlak siswa. Melihat kondisi di 

lapangan terkait dengan guru bimbingan konseling di SMA Negeri 

1 Wangon adalah berjumlah 3 guru bimbingan konseling yang 

semuanya dijadikan subjek penelitian dalam penyusunan skripsi 

ini. 

4. Metode Pengumpulan Data.  

Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai data-data penelitian 

dari sumbernya secara sistematis dan terarah. Dalam hal ini, penulis 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi  

Observasi munurut penulis adalah melakukan pengamatan 

langsung di lapangan atau tempat penelitin  Jenis observasi yang 

penulis lakukan merupakan observasi langsung, Sedangkan observasi 

yang akan penulis lakukan adalah berkaitan dengan keadaan sekolah 

serta peranan guru bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak 

siswa. 

b. Metode Wawancara (interview)  

Wawancara menurut penulis adalah proses tanya jawab secara 

langsung untuk menggali informasi terkait penelitian yang penulis 

angkat untuk penyusunan skripsi ini. Adapun dalam metode 
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wawancara ini penulis akan mewawancarai kepala sekolah dan guru 

bimbingan konseling. 

c. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan 

berbagai data tentang sekolahan untuk menunjang penelitian yang 

penulis lakukan baik berupa buku maupun catatan-catatan penting. 

Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data mengenai 

guru, siswa, karyawan, struktur organisasi, visi, misi sarana dan 

prasarana, sejarah dan perkembangan SMA Negeri 1 Wangon, konsep 

dasar bimbingan konseling, peranan guru BK dalam pembinaan akhlak 

siswa. 

4. Metode Analisis Data  

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk memilih, memilah dan menyusun   semua data. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan analisa data kualitatif yaitu menganalisa dengan 

analisa non statistik atau metode deskriptif analisis yakni penulis 

menggabungkan data-data yang satu dengan yang lain. Kemudian penulis 

mewujudkan hasilnya dengan bentuk kata-kata atau kalimat yang disusun 

dalam bentuk laporan yang menggambarkan bagaimana peranan guru BK 

dalam pembinaan akhlak siswa secara detail. Adapun kerangka berfikir 

yang penulis gunakan sebagai berikut: 
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a. Metode deduktif 

Berpikir deduktif menurut penulis adalah metode berfikir dari 

hal-hal yang umum menuju hal-hal yang sifatnya khusus. Metode ini 

penulis gunakan untuk menganalisa data yang ada dibuku-buku. 

Selanjutnya, penulis mencari data dilapangan serta memberikan 

penjelasan-penjelasan yang lebih luas sebagai pelengkap. 

b. Metode induktif  

Berpikir induktif yang penulis maksud adalah metode berpikir 

dari hal-hal yang sifatnya khusus menuju hal-hal yang sifatnya umum 

untuk menganalisa hasil wawancara dengan guru bimbingan konseling 

terkait perananannya dalam pembinaan akhlak siswa. Selanjutnya 

penulis menarik kesimpulan dari hasil analisa tersebut berdasarkan dari 

hal-hal yang tercantum dalam teori. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari skripsi yang 

memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan 

dibahas dalam skripsi ini. Oleh karena itu penulis membagi skripsi ini menjadi 

3 bagian utama yaitu bagian awal, bagian bagian isi, bagian akhir. Masing-

masing bagian akan dijelaskan dengan perincian sebagai berikut:  

Bagian Awal meliputi: halaman judul, halaman nota pembimbing, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran. 
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Bagian isi terdiri atas 5 bab yaitu: 

Bab I. Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II. Merupakan landasan teori yang akan membahas tentang peran 

guru, bimbingan konseling dan akhlak. 

Bab III Gambaran umum SMA Negeri 1 Wangon meliputi letak 

geografis, sejarah perkembangan, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan 

guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana dan prasarana, deskripsi umum 

peranan guru bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa. 

Bab IV Dalam bab IV akan disajikan hasil dari temuan penelitian yaitu 

penyajian dta dan anlisis data. 

Bab V Penutup meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.  

Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar 

riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dibahas dan dipaparkan mengenai 

peranan guru bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa di SMA 

Negeri 1 Wangon Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas dapat penulis 

simpulkan sebagai berikut : 

1. Peranan guru bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Wangon Kecamatan 

Wangon Kabupaten Banyumas yaitu dengan melakukan sosialisasi segala 

bentuk peraturan sekolah serta sanksi yang diberikan apabila sanksi 

tersebut dilanggar. Adapun bentuk pembinaannya adalah dengan 

memberikan informasi yang berkaitan dengan kebijakan-kebijakan dan 

peraturan sekolah serta mengikuti kegiatan lomba yang mendorong siswa 

untuk mengikuti kegiatan yang positif. Selain itu pengawasan yang ketat 

dilakukan melalui pengamatan pada siswa secara langsung dan melalui 

buku absensi siswa maupun melalui hasil belajar siswa. 

2. Peranan guru bimbingan konseling dapat memberikan motivasi kepada 

segenap siswa yang membutuhkan layanan konseling. Pemberian motivasi 

sebagai langkah cepat untuk mengatasi beban psikologis yang muncul 

akibat pelanggaran yang dilakukan dan memberikan motivasi dalam 

menempuh pendidikan. Layanan konseling disediakan sebagai langkah 
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strategis dalam rangka memberikan berbagai kebutuhan siswa baik yang 

menyangkut kebutuhan akademik maupun non akademik. 

B. Saran-saran  

Adapun proses pembinaan akhlak siswa yang dilakukan oleh guru 

bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Wangon Kecamatan Wangon 

Kabupaten Banyumas agar dapat berjalan secara maksimal maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Akhlak merupakan pondasi penting dalam kehidupan, oleh sebab itu, 

pembinaan akhlak semestinya terus dilakukan oleh guru bimbingan 

konseling, akan tetapi harus tetap dibantu oleh segenap guru dan didukung 

sepenuhnya oleh kepala sekolah. 

2. Guru bimbingan konseling, diharapkan dapat terus memberikan layanan 

konseling kepada seluruh siswa, sehingga kebutuhan akademik, kebutuhan 

secara psikologis dapat terpenuhi secara maksimal. Apabila kebutuhan 

psikologis dapat terpenuhi secara maksimal, berdampak pada sikap dan 

perilaku siswa. Di samping itu, guru bimbingan konseling hendaknya 

menambah kompetensi atau kemampuan individu yang lebih baik, 

sehingga pengetahuan dan wawasan akan semakin bertambah. 

3. Pihak sekolah terus berupaya secara maksimal dalam rangka membentuk 

siswa yang memiliki akhlak baik dengan mengadakan berbagai kegiatan 

yang menunjang tercapainya tujuan. Dengan pembinaan akhlak, 

harapannya akan terbentuk karakter siswa yang memiliki tingkat IQ, EQ, 

dan SQ yang kuat. 
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C. Penutup  

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas 

berkat ridha, hidayah serta inayah-Nya dan kesehatan yang diberikan kepada 

penulis, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan meskipun jauh dari kata 

sempurna. Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Baginda 

Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umatnya dari jaman kegelapan 

menuju jaman terang benderang. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 

sempurna, hal ini tidak lain karena keterbatasan kemampuan penulis dalam 

berbagai hal.  Dengan senang hati dan penuh keterbukaan penulis sangat 

mengharapkan masukan, kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini. 

Akhirnya atas kebaikan dari semua pihak yang telah mendorong 

penulis untuk semangat dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis hanya bisa 

menghaturkan terima kasih dan semoga Allah SWT memberikan balasan yang 

setimpal. Jazakumullah khairan katsiran. Dengan penuh harapan semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca yang budiman dan khususnya bagi 

penulis. 

Purwokerto, 13 Januari 2011  

Penulis, 

 

Nok Sodikoh 

      NIM. 072334110 
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